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ABSTRAK 

Latar belakang: Stunting sering kali tidak disadari oleh masyarakat bahwa tubuh 

yang pendek merupakan hal yang umum terjadi dan dianggap normal. Stunting 

disebabkan oleh banyak faktor yang saling berkaitan satu sama lain. Faktor tentang 

perilaku penggunaan air bersih dan jamban sehat  yang buruk dapat menyebabkan 

penyakit infeksi sehingga dapat menghambat pertumbuhan balita.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku 

penggunaan air bersih dan jamban sehat dengan kejadian stunting.  

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan di Kecamatan Pemulutan 

yaitu purposive sampling sebanyak 106 Ibu balita usia 24-59 bulan. 

Hasil: Hasil penelitian ini didapatkan bahwa terdapat hubungan antara pendidikan 

(p value= 0,023), pendapatan (p value= 0,011), perilaku penggunaan air bersih (p 

value=0,000 ), perilaku penggunaan jamban sehat (p value= 0,014 ), pengetahuan 

(p value= 0,000 ) dan sikap (p value= 0,002) dengan kejadian stunting di 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Sedangkan pekerjaan Ibu (p value= 

0,072) tidak ada hubungannya dengan kejadian stunting. Hasil analisis multivariat 

menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan mempengaruhi kejadian stunting  

yaitu perilaku penggunaan air bersih. 

Kesimpulan: Semakin tidak sehat perilaku ibu terhadap penggunaan air bersih, 

maka semakin besar pula risiko balita mengalami stunting. Perlu adanya 

peningkatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat berkaitan dengan penggunaan 

air bersih dan pengolahan air untuk diminum sebagai upaya pencegahan stunting. 

. 

Kata kunci: Perilaku, Air bersih, Jamban sehat, Stunting 
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ABSTRACT 

 

Background: Stunting is often not realized by society that short bodies are 

common and considered normal. Stunting is caused by many factors that are 

related to each other. Factors regarding poor behavior in using clean water and 

healthy latrine can cause infectious diseases which can hinder the growth of 

toddlers. 

Objective: This study aims to analyze the relationship between the behavior of 

using clean water and healthy latrine and the incidence of stunting. 

Method: This type of research is quantitative research with a cross-sectional 

design. The sampling technique that carried out in Pemulutan District was 

purposive sampling of 106 toddler mothers aged 24-59 months. 

Results: The results of this study showed that there is a relationship between 

education (p-value= 0.023), income (p-value= 0.011), behavior of using clean 

water (p-value= 0.000), behavior of using healthy latrine (p-value= 0.014), 

knowledge (p-value= 0.000) and attitude (p-value= 0.002) with the incidence of 

stunting in Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. Meanwhile, mother's 

occupation (p-value= 0.072) has no relationship with the incidence of stunting. 

The results of the multivariate analysis found that the most dominant factor 

influencing the incidence of stunting is the behavior of using clean water. 

Conclusion: The more the unhealthy behavior of the mother towards the use of 

clean water, the greater the risk of the toddler experiencing stunting. There is a 

need to increase education and community empowerment regarding the use of 

clean water and processing water for drinking as an effort to prevent stunting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Stunting sering kali tidak disadari masyarakat dimana perawakan pendek 

merupakan hal yang umum terjadi sehingga dianggap normal. Bertahun-tahun 

diabaikan, stunting kini diidentifikasi sebagai prioritas kesehatan global. 

Meningkatnya perhatian internasional merupakan hasil dari meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya stunting sebagai masalah kesehatan masyarakat yang 

utama, stuting berdampak pada banyak anak di seluruh dunia (de Onis and 

Branca, 2016). Stunting menjadi perhatian dunia dalam beberapa tahun terakhir 

terutama negara berkembang dan negara berpenghasilan rendah dan menengah 

termasuk Indonesia. Hal ini menjadi masalah yang sangat serius karena dikaitkan 

dengan  risiko  kesakitan  dan  kematian  yang lebih   besar,   obesitas,   dan   

penyakit   tidak menular di masa depan,  orang dewasa  yang pendek,  buruknya  

perkembangan  kognitif  dan rendahnya produktivitas dan pendapatan. Dengan 

kata lain, stunting akan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia di kemudian 

hari (Paramashanti et al., 2016). Stunting  salah  satu  target Sustainable 

Development  Goals  (SDGs) yang termasuk pada tujuan pembangunan 

berkelanjutan ke dua yaitu menghilangkan kelaparan dan segala  bentuk  

malnutrisi  pada tahun 2030 serta mencapai ketahanan pangan. Target yang 

ditetapkan adalah menurunkan angka stunting hingga 40% pada tahun 2025. 

Stunting merupakan akibat dari kekurangan gizi yang kronis dan berulang pada 

ibu saat hamil dan anak yang tidak tumbuh secara maksimal (WHO, 2023b). 

Data global, sekitar 149, 2 juta atau 22% anak dibawah usia 5 tahun di 

seluruh dunia mengalami stunting.  Pada tahun 2022 terdapat 56,2 juta (31%) di 

wilayah Afrika, 49,8 juta (30,1%) anak terkena stunting di wilayah Asia 

Tenggara, dan 22,9 juta (25,1%) di Mediterania Timur (WHO, 2023b). Pada tahun 

2022 Indonesia berada pada urutan ke lima di Asia. Data SSGI prevalensi stunting 

di Indonesia  pada tahun 2021 sebesar 24,4% , pada tahun 2022 mengalami 

penurunan menjadi 21,6% (Kemenkes, 2022) dan tahun 2023 hanya menurun 

0,1% yaitu 21,5%. Meskipun prevalensi stunting menurun, tetapi masih diatas 



2 
 

Universitas Sriwijaya 
 

target  Indonesia yaitu 14% tahun 2024 dan masalah stunting tetap menjadi isu 

prioritas (Kemenkes, 2022) serta stunting masih merupakan jenis malnutrisi 

pediatrik yang paling dominan menyerang anak-anak secara global (Montenegro 

et al., 2022). 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2014, prevalensi stunting sebesar 

26,3% dan menurun di tahun 2016 menjadi 19,3%.  Pada tahun 2017 meningkat 

kembali menjadi 22,8% dan menetap di angka 22, 8% di tahun 2018  (Kemenkes 

RI, 2018). Pada tahun 2021 prevalensi Stunting di Provinsi Sumatera Selatan 

meningkat kembali menjadi 24,8% dan pada tahun 2022 prevalensi stunting 

mengalami penurunan menjadi 18,6%. Berdasarkan data SSGI tahun 2022 

Kabupaten Ogan Ilir berada pada urutan ke dua di Provinsi Sumatera Selatan 

dengan prevalensi sebesar 24,9%. Tahun 2023 kejadian stunting di Kecamatan 

Pemulutan dengan wilayah kerja Puskesmas Pemulutan sebesar 255 dan 

Puskesmas Pegayut sebesar 79. Kecamatan Pemulutan terdiri dari 25 desa yang 

sebagian besar masyarakat tinggal dibantaran sungai  dan 70,7% masyarakat 

menggunakan air sungai atau air rawa sebagai sumber air untuk kebutuhan sehari- 

hari (Trisnaini et al., 2021). Keluarga dengan akses terhadap fasilitas sanitasi yang 

layak (jamban sehat) di Kecamatan Pemulutan yaitu sebesar 43,7% (Puskesmas 

Pemulutan) dan 36,0% (Puskesmas Pegayut) sehingga belum adanya Desa yang 

terbebas dari Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBS) (Dinkes Ogan Ilir, 2022). 

Stunting dipengaruhi banyak faktor yang saling terkait, mulai dari individu 

dan rumah tangga (Humphrey et al., 2019). Faktor risiko stunting  yaitu faktor 

langsung dan faktor tidak langsung serta penyebab dasar. Faktor langsung yaitu 

faktor yang berasal dari individu itu sendiri meliputi konsumsi makanan bergizi 

dan penyakit infeksi, sedangkan faktor tidak langsung yaitu faktor dari lingkungan 

rumah.  Faktor tidak langsung terdiri dari ketahanan pangan, pola pengasuhan, 

pelayananan kesehatan dan sanitasi lingkungan yang meliputi air, sanitasi dan 

personal hygiene (UNICEF, 1998;(Nurbaety, 2022)). Menurut WHO (2017) di 

Indonesia hampir 100 juta orang (38 %) kekurangan akses terhadap sanitasi yang 

layak, sementara 33 juta (13 %) hidup tanpa air minum yang layak dan merupakan 

negara dengan rumah bagi jumlah buang air besar terbuka terbesar kedua di dunia, 

setelah India (Cameron et al., 2021).  Air bersih merupakan air yang terbebas dari 
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semua jenis miroorganisme penyebab penyakit, baik yang dapat dilihat maupun 

yang tidak terlihat dengan mata langsung (Purnawan and K Wachjoe, 2023).  Air 

bersih yang tercemar dapat menyebabkan diare, karies gigi dan penyakit yang 

disebabkan oleh air yang tercemar (Sumantri, 2017). Penyakit diare yang berulang 

dapat mengganggu penyerapan nutrisi pada balita sehingga dapat menyebabkan 

stunting (Ademas et al., 2021).  Penelitian menunjukkan sumber air bersih 

berhubungan dengan kejadian stunting (Akombi et al., 2017). Anak yang berasal 

dari keluarga yang  menggunakan air dari sumber yang tidak aman memiliki 

kemungkinan 7 kali lebih besar untuk mengalami stunting (Batiro et al., 2017). 

Jamban sehat harus memenuhi persyaratan kesehatan yang tidak mengakibatkan 

terjadinya penyebaran bahan-bahan yang berbahaya bagi manusia akibat 

pembuangan kotoran manusia dan dapat mencegah vektor pembawa untuk 

menyebarkan penyakit pada pemakai dan lingkungan sekitar (Maftukhah et al., 

2023). Jamban yang tidak memenuhi syarat dapat mengakibatkan terjadinya 

penyebaran penyakit seperti diare, kolera dan penyakit menular pada balita yang 

dapat mempengaruhi asupan gizi balita sehingga menimbulkan stunting 

(Sahiledengle et al., 2022)  Penelitian menyebutkan bahwa jamban yang tidak 

sehat berhubungan dengan stunting (Ademas et al., 2021). Balita dengan akses 

jamban tidak sehat berisiko 4,60 kali terkena stunting dibandingkan dengan akses 

jamban sehat (Hasan et al., 2022). 

Perilaku penggunaan  air bersih dan penggunaan jamban sehat  yang buruk 

dapat menyebabkan penyakit infeksi yang merupakan faktor secara langsung dari 

masalah stunting (Kamagi et al., 2020). Perilaku penggunaan  air bersih meliputi 

sumber air bersih yang digunakan, pengolahan dan penyimpanan air bersih untuk 

keperluan air minum serta memasak. Hasil penelitian menyebutkan perilaku 

penggunaan air bersih berhubungan dengan kejadian stunting di wilayah 

Kecamatan Manurung (Simanihuruk et al., 2023). Sedangkan Perilaku 

penggunaan jamban sehat merupakan perilku dimana seseorang memanfaatkan 

jamban sehat saat buang air besar. Perilaku penggunaan jamban sehat 

berhubungan dengan kejadian stunting (Vilcins et al., 2018).   Perilaku yang sehat 

dapat ditumbuhkan pada diri dan masyarakat, agar terbentuknya kebiasaan dan 

perilaku yang baik dan sehat (Palilingan et al., 2023).  Peran ibu sangat penting 
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dalam mencegah terjadinya stunting, Karena ibu adalah orang dewasa yang selalu 

dekat dengan anak-anaknya dan merupakan orang pertama dan terpenting yang 

bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Oleh karena itu sebaiknya ibu 

menerapkan perilaku sehat, karena jika ibu tidak mendukung kesehatan anak 

maka akan mempengaruhi tingkat kesehatan anak (Fildzah et al., 2020). 

Teori Precede Proceed Lawrence Green (1991) menyatakan bahwa perilaku 

dipengaruhi salah satunya oleh faktor predisposisi terdiri dari pengetahuan, sikap, 

keyakinan dan nilai- nilai, norma sosial, budaya dan faktor sosiodemografi, 

(Irwan, 2020).  Pengetahuan atau kognitif merupakan dominan yang sangat 

penting untuk terbentuknya tindakan seseorang berdasarkan pengalaman dan 

penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih 

langgeng (Pakpahan et al., 2021), sedangkan sikap didefinisikan sebagai suatu 

pola perilaku, tedensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan 

diri dalam situasi sosial   (Pakpahan et al., 2021).   Sikap ibu tentang air bersih 

dan jamban sehat sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu tentang air 

bersih dan jamban, yang dapat mengarah pada pola berpikir dan bertindak yang 

unik dan dimiliki secara luas. (Fajar, 2023a). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tingginya kejadian stunting 

dibeberapa tempat disebabkan perilaku pengunaan air bersih dan jamban sehat 

yang kurang baik. Masyarakat di Kecamatan Pemulutan yang sebagian besar 

tinggal di bantaran sungai dan rawa cendrung untuk berperilaku tidak sehat.  

Maka penelitian ini penting untuk dilakukan dengan rumusan masalah apakah 

terdapat hubungan perilaku penggunaan air bersih dan jamban sehat dengan 

kejadian stunting di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan perilaku penggunaan  air bersih dan jamban sehat 

dengan kejadian stunting di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir  

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian stunting di Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir 
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2. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden (pendidikan ibu, 

pekerjaan ibu, pendapatan keluarga), perilaku penggunaan air bersih, perilaku 

penggunaan jamban sehat, pengetahuan dan sikap ibu tentang air bersih dan 

jamban sehat di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

3. Menganalisis hubungan pendidikan dengan kejadian stunting di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

4. Menganalisis hubungan pekerjaan dengan kejadian stunting di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

5. Menganalisis hubungan pendapatan dengan kejadian stunting di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

6. Menganalisis hubungan perilaku penggunaan air bersih dengan kejadian 

stunting di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

7. Menganalisis hubungan perilaku penggunaan jamban sehat dengan kejadian 

stunting di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

8. Menganalisis hubungan pengetahuan Ibu tentang air bersih dan jamban sehat 

dengan kejadian stunting di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

9. Menganalisis hubungan sikap Ibu tentang air bersih dan jamban sehat dengan 

kejadian stunting di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

10. Menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian stunting di 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam teori dan bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang terutama dalam 

pencegahan stunting pada balita. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam 

penyusunan  kebijakan tentang air bersih dan jamban sehat sebagai 

monitoring pencegahan dan penurunan kejadian stunting. 

2. Hasil penelitian ini sebagai sumber pengetahuan tentang analisis perilaku 

terhadap akses air bersih dan jamban sehat dengan kejadian stunting di 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir  
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